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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah apakah kemampuan siswa 
kelas IV SD BK 1 Lindu dalam menentukan pikiran utama teks bacaan dapat 
ditingkatkan melalui metode diskusi?. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas IV SD BK 1 Lindu dalam 
menentukan pikiran utama teks bacaan melalui metode diskusi. Penelitian ini 
dilakukan secara bersiklus  yang meliputi 4 tahap yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada tindakan siklus I nilai rata-rata daya serap klasikal siswa mencapai 
69,05% dan ketuntasan belajar klasikal 57,14%. Pada tindakan siklus II nilai rata-
rata daya serap klasikal siswa 74,76% serta ketuntasan belajar klasikal 85,71%. 
Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan 
dengan nilai rata-rata daya serap minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal 
memperoleh nilai minimal 80%. Berdasarkan nilai rata-rata daya serap siswa dan 
ketuntasan klasikal  pada kegiatan pembelajaran siklus II, maka penggunaan 
metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas IV SD BK 1 Lindu 
dalam menentukan pikiran utama teks bacaan. 
Kata Kunci: Menentukan Pikiran Utama, Metode Diskusi 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu aspek kemampuan berbahasa penting yang dipelajari di kelas IV 
adalah aspek kemampuan membaca yang berkaitan dengan menentukan pikiran 
utama teks bacaan. Dalam pembelajaran menentukan pikiran utama teks bacaan 
sering kali didapatkan bahwa siswa masih sulit menerima dan mempelajarinya 
bahkan banyak yang mengeluh bahwa pelajaran menentukan pikiran utama teks 
bacaan membosankan, tidak menarik dan sulit untuk dipahami. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas IV SD BK 1 Lindu pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menentukan pikiran utama teks 
bacaan masih tergolong rendah. Menurut data yang diperoleh dari nilai semester 
  




rata-rata nilai siswa kelas IV SD BK 1 Lindu pada semester ganjil tahun pelajaran 
2014/2015 yaitu 5,50 dan nilai rata-rata ulangan harian yaitu 5,25 menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada 
materi menentukan pikiran utama teks bacaan masih tergolong rendah karena 
masih dibawah standar minimal 6,0. 
Rendahnya kemampuan belajar siswa, khususnya kemampuan dalam 
menentukan pikiran utama teks bacaan disebabkan oleh faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Dalam proses 
pembelajaran di sekolah, metode pembelajaran yang digunakan guru merupakan 
salah satu faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi kemampuan 
belajar siswa. Kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi 
cenderung membuat siswa pasif dalam proses pembelajaran, dapat membuat siswa 
merasa bosan sehingga tidak tertarik lagi untuk mengikuti pelajaran tersebut, 
terlebih lagi menentukan pikiran utama teks bacaan berkaitan dengan konsep-
konsep abstrak, sehingga pemahamannya membutuhkan daya nalar yang tinggi. 
Oleh karena itu, dibutuhkan ketekunan, keuletan, perhatian, dan motivasi yang 
tinggi untuk menentukan pikiran utama teks bacaan. 
Proses pembelajaran di SD BK 1 Lindu cenderung menggunakan metode 
pembelajaran konvensional yakni metode ceramah dan pembelajarannya 
didominasi oleh guru dan sedikit sekali melibatkan siswa. Khususnya 
pembelajaran menentukan pikiran utama teks bacaan di SD BK 1 Lindu, guru 
kurang menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi seperti metode 
diskusi, akibatnya siswa pasif dalam proses pembelajaran, membuat siswa merasa 
bosan sehingga tidak tertarik lagi untuk mengikuti pelajaran tersebut. Siswa hanya 
menyalin apa yang diajarkan oleh guru. 
Masalah yang telah dikemukakan di atas, mendorong peneliti melakukan 
perbaikan proses pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan metode 
diskusi melalui penelitian tindakan kelas. Penggunaan metode diskusi dapat 
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran menentukan pikiran utama teks bacaan 
ini, karena dapat mendorong keaktifan, membangkitkan minat dan kreativitas 
belajar siswa agar dapat meningkatkan kemampuan siswa. 
  




Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah kemampuan siswa kelas IV SD BK 1 Lindu dalam menentukan 
pikiran utama teks bacaan dapat ditingkatkan melalui metode diskusi?. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk meningkatkan 
kemampuan siswa kelas IV SD BK 1 Lindu dalam menentukan pikiran utama teks 
bacaan melalui metode diskusi. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang direncanakan dalam 
beberapa siklus, setiap siklus dilaksanakan berdasarkan perubahan yang dicapai, 
model penelitian ini mengacu pada modifikasi diagram yang dikembangkan oleh 
Jhon Elliot dalam Kasbollah (1999: 114). Tiap siklus dilakukan dalam beberapa 
tahap, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. 
Setting dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini diadakan di kelas IV SD BK 1 Lindu tahun 2014, pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia dengan materi pembelajaran membaca dalam 
menentukan pikiran utama teks bacaan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
IV SD BK 1 Lindu dengan jumlah siswa 21 orang, yang terdiri dari 9 orang siswa 
laki-laki dan 12 orang siswa perempuan. 
Rencana Tindakan 
Rencana tindakan dilaksanakan dengan kegiatan meliputi:  
1)  Menyusun skenario pembelajaran;  
2)  Menyiapkan lembar observasi;  
3)  Menyiapkan media pembelajaran; dan  
4)  Menyiapkan tes evaluasi untuk akhir pembelajaran.   
Jenis Data 
1) Data kuantitatif yaitu hasil belajar siswa dalam mengerjakan tes mencakup: 
a) Tes awal. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang 
dimiliki siswa yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
  




b) Tes akhir. Tes ini diberikan pada saat akhir tindakan untuk mengukur 
kemampuan siswa pada materi membaca dalam menentukan pikiran utama 
teks bacaan dan tingkat keberhasilan tindakan pembelajaran tiap siklus.  
2) Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari kegiatan siswa dan guru/peneliti 
dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan observasi/pengamatan yang 
dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan pembelajaran yang lebih 
difokuskan pada pengamatan mengenai aktivitas guru dan siswa. 
Cara Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
1)  Melakukan tes hasil belajar siswa pada setiap siklus. Tes hasil belajar 
dilakukan pada setiap akhir tindakan dalam bentuk tes kinerja tentang 
kemampuan siswa membaca dalam menentukan pikiran utama teks bacaan. 
2) Menggunakan lembar observasi pada saat pelaksanaan proses pembelajaran 
membaca dalam menentukan pikiran utama teks bacaan dengan menggunakan 
metode diskusi. 
Untuk menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam mengikuti 
pembelajaran yang telah diberikan dan kinerja guru mengajar dilakukan dengan 
menggunakan penilaian data kualitatif  (Kasbollah, 1999: 120).  Skor penilaian 
sebagai berikut: 
K   =  Kurang 
C   =  Cukup 
B   =  Baik 
SB =  Sangat baik 
Prosedur Penelitian 
1) Pratindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam pratindakan ini adalah mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang terjadi selama pembelajaran di kelas IV SD BK 
1 Lindu melalui observasi proses pembelajaran. Selanjutnya, menetapkan 
langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 
tersebut dengan menerapkan metode penelitian tindakan. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
  




Penelitian tindakan ini direncanakan dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan 
yaitu siklus 1 dan siklus 2. Masing-masing siklus terdiri 4 tahap kegiatan yaitu: 1) 
perencanaan; 2) pelaksanaan; 3) observasi; dan 4) refleksi. 
Siklus 1 
1) Perencanaan 
Pada tahap ini guru/peneliti menyusun rencana pembelajaran berdasarkan 
pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu kemampuan membaca dalam 
menentukan pikiran utama teks bacaan meliputi merumuskan tujuan 
pembelajaran, menyusun langkah-langkah pembelajaran, merencanakan metode 
dan media pembelajaran apa yang sesuai pokok bahasan yang akan diajarkan dari 
bagaimana menggunakannya, serta menyusun alat evaluasi yang sesuai dengan 
tujuan. 
2) Pelaksanaan 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi 
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Pada kegiatan awal pembelajaran 
guru melakukan kegiatan berbagi dan bertanya serta tanya jawab, siswa dibentuk 
dalam kelompok yang terdiri dari 3-4 orang siswa, masing-masing  kelompok 
diberi tugas untuk membaca paragraf yang terdapat dalam teks bacaan, kemudian 
siswa diminta menentukan pikiran utama paragraf dalam teks bacaan melalui 
kegiatan diskusi. Dengan memberikan tugas-tugas diharapkan siswa mendapat 
pemahaman tentang konsep kemampuan membaca dalam menentukan pikiran 
utama teks bacaan dengan berdiskusi dengan temannya dalam kelompok. 
3) Observasi 
Pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, guru/peneliti bersama 
teman sejawat melakukan observasi dan mencatat kejadian-kejadian selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung yang nantinya dapat bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan apakah guru/peneliti dapat menggunakan metode diskusi 
dengan tepat. Apakah tugas-tugas dan pertanyaan yang diajukan guru sudah 
mencerminkan pembelajaran kemampuan membaca dalam menentukan pikiran 
utama teks bacaan. 
  





Dari hasil observasi dilakukan analisis pada tindakan 1 kemudian 
dilanjutkan dengan refleksi. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang 
dilakukan bersama-sama ini, direncanakan perbaikan dengan melakukan tindakan 
siklus 2 terhadap permasalahan-permasalahan yang masih ada. Untuk    
mengetahui apakah guru dapat menyusun rencana pembelajaran yang 
mencerminkan pembelajaran kemampuan membaca dalam menentukan pikiran 
utama teks bacaan dengan menggunakan metode diskusi dapat dilihat dan 




Rencana tindakan siklus 2 disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi 
pada kegiatan tindakan siklus 1. 
2) Pelaksanaan 
Tindakan siklus 2 ini dilakukan terhadap permasalahan yang masih ada pada 
siklus 1. Diharapkan pada akhir tindakan 2, permasalahan guru dan siswa dalam 
pembelajaran kemampuan membaca dalam menentukan pikiran utama teks 
bacaan dapat diatasi. 
3) Observasi 
Pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, guru/peneliti bersama 
teman sejawat melakukan observasi dan mencatat kejadian-kejadian kegiatan 
pembelajaran. 
4) Refleksi 
Pada akhir tindakan siklus 2 dilakukan analisis dan refleksi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan. Dan hasil analisis dan refleksi ini disusun 
kesimpulan dan saran dari seluruh kegiatan pada siklus 2. 
Teknik Analisis Data 
Kegiatan analisis data dilakukan sejak mulai pengumpulan data hingga 
diperoleh suatu kesimpulan tentang kemampuan siswa membaca dalam 
menentukan pikiran utama teks bacaan melalui penggunaan metode diskusi. 
  




Untuk memperoleh data sesuai dalam penelitian, peneliti melakukan pengolahan 
data untuk menentukan Nilai Rata-rata (NR) keberhasilan suatu tindakan dengan 
menggunakan rumus berikut: 
Daya Serap Individu =  Jumlah skor yang diperoleh siswa   x  100 
          Jumlah skor maksimal 
Daya Serap Klasikal =  Jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa  x 100 
       Jumlah skor maksimal 
Ketuntasan Klasikal     =   Jumlah seluruh siswa yang tuntas   x  100% 
       Jumlah seluruh siswa 
Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 
1) Indikator kuantitatif pembelajaran 
Indikator kuantitatif pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pembelajaran satu pokok bahasan dikatakan tuntas jika nilai atau daya serap 
individu siswa minimal 70 dan ketuntasan klasikal 80%. Hal ini sesuai dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di SD BK 1 Lindu yaitu 
KKM untuk individu adalah 70 dan KKM untuk klasikal adalah 80%. 
2) Indikator kualitatif pembelajaran 
Indikator kualitatif pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini jika dalam 
proses pembelajaran diperoleh hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
berdasarkan lembar observasi minimal rata-rata dalam kategori baik. 
 
III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I 
1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I diperoleh skor perolehan 12 
dengan persentase nilai rata-rata 42,86% maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
siswa belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi  kegiatan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 42,86%, 
berada dalam kategori cukup.  
 
  




2. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I diperoleh skor perolehan 38 
dengan persentase nilai rata-rata 43,18% maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
guru dalam pembelajaran belum berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan atas 
nilai rata-rata yang diperoleh guru mencapai nilai rata-rata 43,18% berada dalam 
kategori cukup.  
3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada siklus I berdasarkan hasil tes evaluasi pada 
pembelajaran siklus I, diperoleh daya serap klasikal 69,05% dan ketuntasan 
belajar klasikal 57,14%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 
kegiatan pembelajaran siklus I belum berhasil. 
4. Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelemahan dan kelebihan pada 
kegiatan siklus I, sebagai berikut: 
1) Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Pembelajaran dimulai dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran, menggali pengetahuan awal siswa, memberi motivasi. Kegiatan 
pembelajaran didominasi dengan metode diskusi, yang bersifat menggali, 
menuntun dan mengarahkan. Sebagian besar siswa merasa senang tertarik 
mengikuti pelajaran seperti ini. Aktivitas siswa dalam pembelajaran cukup 
baik, sehingga terjadi interaksi, hal ini dapat dilihat dari keberanian siswa 
dalam mengungkapkan pendapatnya pada saat dilakukan pembelajaran. 
2) Peneliti perlu memperhatikan dan memberikan motivasi kepada siswa yang 
berkemampuan rendah dengan tujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi pembelajaran. 
3) Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan nilai daya serap klasikal 69,05% dan 
ketuntasan belajar klasikal 57,14%. Ini menunjukkan secara keseluruhan siswa 
belum memahami materi tentang menentukan pikiran utama teks bacaan. 
Berdasarkan hasil refleksi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pada siklus I siswa belum memahami materi tentang menentukan pikiran utama 
  




teks bacaan. Dengan kata lain tujuan pembelajaran pada siklus I belum tercapai 
sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan. Oleh karena itu perbaikan 
pembelajaran dilanjutkan pada siklus II dengan memperhatikan (a) siswa yang 
berkemampuan rendah, (b) meningkatkan aktivitas siswa dan, (c) memberikan 
waktu yang cukup untuk menyelesaikan soal terkait dengan materi yang 
dipelajari. 
Siklus II 
1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II diperoleh skor perolehan 28 
dengan persentase nilai rata-rata 92,86% maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
siswa telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi  kegiatan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 92,86%, 
berada dalam kategori sangat baik.  
2. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Hasil observasi kegiatan guru pada pembelajaran siklus II diperoleh skor 
perolehan 88 dengan persentase nilai rata-rata 93,18% maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan guru dalam pembelajaran berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan 
atas nilai rata-rata yang diperoleh guru mencapai nilai rata-rata 93,18% berada 
dalam kategori sangat baik.  
3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada siklus II, berdasarkan hasil tes evaluasi siswa pada 
pembelajaran siklus II, diperoleh daya serap klasikal 74,76% dan ketuntasan 
belajar klasikal 85,71%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
hasil kegiatan pembelajaran siklus II telah berhasil sesuai dengan indikator 
keberhasilan pembelajaran jika daya serap klasikal memperoleh nilai minimal 
70% dari skor ideal dan ketuntasan klasikal memperoleh nilai minimal 80%, 










4.  Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelebihan pada kegiatan siklus II, 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan belajar semakin efektif, efisien, dan berhasil. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa semakin baik.  
2) Daya serap klasikal telah mencapai nilai di atas 70 dan ketuntasan klasikal 
telah mencapai nilai di atas 80. Hal ini berarti pembelajaran dianggap tuntas. 
3) Perolehan nilai siswa pada tes evaluasi semakin baik, karena telah mencapai 
kriteria ketuntasan belajar klasikal. 
4) Pemahaman siswa materi tentang menentukan pikiran utama teks bacaan 
menunjukkan kemajuan secara bertahap. Hal ini terbukti nilai siswa setiap 
siklus mengalami peningkatan. 
Pembahasan 
Penelitian ini diawali dengan pra tindakan melalui pemberian tes awal 
materi tentang menentukan pikiran utama teks bacaan. Dari hasil tes awal dapat 
diketahui kemampuan siswa pada materi menentukan pikiran utama teks bacaan 
cenderung rendah, dengan perolehan nilai rata-rata daya serap klasikal mencapai 
60,24% dan ketuntasan belajar klasikal 33,33%. Untuk meningkatkan kemampuan 
siswa pada materi tentang menentukan pikiran utama teks bacaan dilakukan 
tindakan perbaikan pembelajaran. 
Perbaikan pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus kegiatan yakni siklus I 
dan II. Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran menggunakan metode diskusi 
dengan tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus senantiasa mengikuti tahapan 
tersebut. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes evaluasi. 
Pembelajaran siklus I dengan menggunakan metode diskusi, kegiatan 
pembelajaran secara umum telah berjalan dengan lancar dan menunjukkan 
peningkatan. Kegiatan siswa dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai 
rata-rata 42,86% dan berada dalam kategori cukup. 
  




Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai cukup adalah menelaah topik/pokok masalah yang diajukan oleh 
guru dan mengusahakan suatu problem dan topik kepada kelas,  ikut aktif 
memikirkan sendiri dan mencatat data dari buku-buku sumber atau sumber 
pengetahuan lainnya, agar dapat mengemukakan jawaban pemecahan problem 
yang diajukan, mendengar tanggapan temannya dalam kelompok dan tanggapan 
kelompok lainnya terhadap pendapat yang baru dikemukakan, mendengarkan 
dengan teliti dan berupaya memahami pendapat yang dikemukakan oleh siswa 
atau kelompok lain, dan antusias dan tertib mengikuti diskusi. Kegiatan siswa 
dalam pembelajaran yang mendapat nilai kurang adalah mengemukakan pendapat 
dari pemikiran sendiri dan yang diperoleh dari teman sebangku atau sekelompok 
setelah membicarakan bersama-sama, dan menghormati pendapat temannya yang 
berbeda dalam kelompok dan kelompok lainnya. Antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep tentang 
menentukan pikiran utama teks bacaan mulai menunjukkan hasil yang lebih baik. 
Hal ini disebabkan penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran sangat efektif 
dalam memberikan kecakapan kepada siswa untuk membentuk pengetahuan dan 
mempermudah pemahaman suatu topik pelajaran, khususnya pada materi tentang 
menentukan pikiran utama teks bacaan. 
Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 
43,18% dan berada dalam kategori cukup. Beberapa kegiatan guru yang diamati 
oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai jelas dan rinci, berusaha menciptakan 
suasana belajar yang komunikatif dan menyenangkan, membentuk kelompok-
kelompok belajar siswa secara heterogen, memberi tugas kepada siswa dengan 
petunjuk yang jelas, memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan ide dan 
gagasan, menggunakan metode diskusi,  penggunaan media pembelajaran yang 
sesuai, sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, menarik minat dan 
motivasi siswa, memungkinkan siswa mempunyai peluang yang sebesar-besarnya 
untuk mengembangkan kemampuan mengungkapkan pendapat, bermakna dan 
  




relevan bagi siswa, menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif untuk 
belajar, memberikan peluang bagi siswa untuk menunjukkan hasil kerja mereka, 
aktivitas guru, dan aktivitas siswa. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang 
mendapat nilai kurang adalah memanfaatkan berbagai teknik dan uraian 
pertanyaan untuk menggali pengetahuan siswa, mengorganisasi langkah-langkah 
kegiatan dengan sistematis, memberikan perhatian secara merata kepada setiap 
siswa, menunjukkan keterlibatan siswa secara maksimal, memungkinkan siswa 
aktif dan berpartisipasi dalam menyampaikan materi pembelajaran, dan 
memudahkan siswa untuk mengingat kembali pengetahuan yang mereka miliki. 
Pada tindakan siklus I daya serap klasikal mencapai 69,05% dan ketuntasan 
belajar klasikal 57,14%. Namun demikian hasil kegiatan pembelajaran siklus I 
belum berhasil, karena belum memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-
rata daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh 
nilai minimal 80%. Untuk selanjutnya dilakukan perbaikan pada pembelajaran 
siklus II. 
Pembelajaran siklus II dengan menggunakan metode diskusi berjalan 
lancar, lebih efektif dan terus menunjukkan peningkatan. Kegiatan siswa pada 
pembelajaran siklus II memperoleh nilai rata-rata 92,86% dan berada dalam 
kategori sangat baik. 
Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai sangat baik adalah menelaah topik/pokok masalah yang diajukan 
oleh guru dan mengusahakan suatu problem dan topik kepada kelas,  ikut aktif 
memikirkan sendiri dan mencatat data dari buku-buku sumber atau sumber 
pengetahuan lainnya, agar dapat mengemukakan jawaban pemecahan problem 
yang diajukan, mendengar tanggapan temannya dalam kelompok dan tanggapan 
kelompok lainnya terhadap pendapat yang baru dikemukakan, mendengarkan 
dengan teliti dan berupaya memahami pendapat yang dikemukakan oleh siswa 
atau kelompok lain, dan antusias dan tertib mengikuti diskusi. Kegiatan siswa 
dalam pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah mengemukakan pendapat 
dari pemikiran sendiri dan yang diperoleh dari teman sebangku atau sekelompok 
  




setelah membicarakan bersama-sama, dan menghormati pendapat temannya yang 
berbeda dalam kelompok dan kelompok lainnya. 
Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukkan 
peningkatan yang sangat berarti. Siswa telah mampu menunjukkan pemahaman 
tentang menentukan pikiran utama teks bacaan secara sistematis, dengan 
membentuk pemahaman dari kegiatan metode diskusi yang dilakukan sampai 
pada bagian pendukung yang mempunyai hubungan satu sama lain. Pada siklus II 
siswa tidak lagi ragu-ragu dalam menyelesaikan soal, sehingga siswa dapat 
memungkinkan memahami konsep menentukan pikiran utama teks bacaan dengan 
baik. Aktivitas guru dan siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I. 
Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 
93,18% dan berada dalam kategori sangat baik. Beberapa kegiatan guru yang 
diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai sangat baik adalah 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai jelas dan rinci, berusaha 
menciptakan suasana belajar yang komunikatif dan menyenangkan, membentuk 
kelompok-kelompok belajar siswa secara heterogen, memberi tugas kepada siswa 
dengan petunjuk yang jelas, memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan ide dan gagasan, menggunakan metode diskusi,  penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai, sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, 
menarik minat dan motivasi siswa, memungkinkan siswa mempunyai peluang 
yang sebesar-besarnya untuk mengembangkan kemampuan mengungkapkan 
pendapat, bermakna dan relevan bagi siswa, menciptakan suasana yang nyaman 
dan kondusif untuk belajar, memberikan peluang bagi siswa untuk menunjukkan 
hasil kerja mereka, aktivitas guru, dan aktivitas siswa. Kegiatan guru dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah  memanfaatkan berbagai teknik 
dan uraian pertanyaan untuk menggali pengetahuan siswa, mengorganisasi 
langkah-langkah kegiatan dengan sistematis, memberikan perhatian secara merata 
kepada setiap siswa, menunjukkan keterlibatan siswa secara maksimal, 
memungkinkan siswa aktif dan berpartisipasi dalam menyampaikan materi 
  




pembelajaran, dan memudahkan siswa untuk mengingat kembali pengetahuan 
yang mereka miliki. 
Pembelajaran pada siklus II diperoleh daya serap klasikal 74,76% dan 
ketuntasan belajar klasikal 85,71%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II 
telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata daya serap klasikal 
minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%. 
Namun masih ada 3 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, hal ini 
disebabkan karena siswa tersebut belum terbiasa melakukan kegiatan belajarnya 
dengan menggunakan metode diskusi terhadap materi pelajaran yang diberikan 
sehingga belum maksimal menjawab tes evaluasi yang diberikan. 
Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar 
klasikal  pada siklus II, maka perbaikan pembelajaran ini dianggap berhasil. 
Dengan demikian perbaikan pembelajaran bahasa Indonesia pada materi tentang 
menentukan pikiran utama teks bacaan melalui penggunaan metode diskusi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil tes evaluasi pada siklus I dengan jumlah siswa 21 orang 
diperoleh siswa yang tuntas secara individu sebanyak 12 orang dan 9 orang belum 
tuntas dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 57,14% dan persentase daya 
serap klasikal 69,05%. Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 18 orang dan 
terdapat 3 orang yang tidak tuntas dengan persentase ketuntasan belajar klasikal  
85,71% terdapat peningkatan 28,57% dari persentase ketuntasan belajar klasikal 
siklus I dan persentase daya serap klasikal 74,76% terdapat peningkatan 5,71% 
dari persentase daya serap klasikal siklus I. Hal ini menunjukkan penggunaan 
metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas IV SD BK 1 Lindu 
dalam menentukan pikiran utama teks bacaan. 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
  




1. Metode diskusi dapat dipertimbangkan digunakan sebagai salah satu metode 
pembelajaran di SD, khususnya pada materi menentukan pikiran utama teks 
bacaan. 
2. Pentingnya setiap guru untuk menerapkan metode diskusi sebagai salah satu 
metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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